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Lampiran 1. Bagan Ekstraksi dan Isolasi Senyawa Metabolit Fraksi Etil 

Asetat Aglaophenia cupressina L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Disisihkan  

Lapisan n-heksana Lapisan metanol 

- Dievaporasi. 

- Dipartisi dengan n-heksana. 

Maserat metanol 

Bubuk A. cupressina L. 

- Dimaserasi dengan metanol 1 × 24 

jam (diulang 3 kali). 

- Disaring. 

- Dipartisi dengan kloroform. 

- Dievaporasi. 

Lapisan metanol 
Lapisan kloroform 

Disisihkan  

- Dipartisi dengan etil asetat. 

- Dievaporasi. 

- Dievaporasi. 

- Dianalisis KLT. 

- Dipisahkan dengan kolom  

Fraksi etil asetat 

Fraksi A – T 

- Dievaporasi. 

- Dipisahkan dengan kolom. 

- Dianalisis KLT. 

- Uji fitokimia dan spektrum 

IR. 

- Uji bioaktivitas. 

 
Senyawa Aktif 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Uji Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Isolat K 

- Dilarutkan dengan kloroforom. 

 

- Diteteskan beberapa tetes ke atas plat 

tetes. 

 

- Ditambahkan larutan atau reagen 

penguji sesuai uji yang diinginkan. 

Uji fenolik Uji saponin Uji flavonoid Uji alkaloid 

Ditambah 

reagen 

Wagner. 
Ditambah 

air dan 

dikocok 

hingga 

berbusa 

-Ditambah 

metanol. 

 

- Diberi 

serbuk 

Mg dan 

HCl. 

-Ditambah 

larutan 

5% FeCl3. 

 

 Hasil  

 

(positif 

bila 

muncul 

warna 

biru 

gelap) 

Hasil  

 

(positif bila 

muncul busa 

stabil) 

Hasil  

 

(positif bila 

muncul warna 

merah muda) 

Hasil  

 

(positif 

bila 

muncul 

endapan 

cokelat) 

Uji 

steroid/terpenoid 

Salkowsky Liebermann-Burchard 

Ditambahkan H2SO4 

pekat 

Ditambahkan asam 

asetat anhidrat dan 

H2SO4 pekat. 

 

Hasil  

( Positif steroid berwarna merah, 

positif terpenoid berwarna emas) 

Hasil  

( Positif steroid adalah cincin 

kecokelatan, positif terpenoid 

berwarna merah) 
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Lampiran 3. Bagan Kerja Uji Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Biakan murni bakteri uji 

- Diinokulasi pada medium nutrient agar dingin. 

- Diinkubasi selama 18 sampai 24 jam pada suhu 37 °C. 

Kultur Bakteri 

- Diambil sebanyak satu ose, disuspensikan ke 

dalam larutan NaCl 0,9 % dan dihomogenkan. 

- Diukur kekeruhannya hingga diperoleh transmitan 

25 % pada panjang gelombang 580 nm. 

- Diiunkubasi pada cawan petri yang mengandung 

MHA dan dibekukan. 

Media uji 

- Dipipet sebanyak 20 μL sampel uji, kontrol positif, dan 

kontrol negatif ke atas paper disc. 

- Paper disc yang telah kering diletakkan ke atas media 

uji dan diinkubasi selama 24 hingga 48 jam pada suhu 

37 °C. 

- Diukur zona hambatan biakan bakteri dalam satuan 

millimeter. 

Hasil identifikasi. 
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Lampiran 4. Laporan Puncak Spektrum IR Isolat K  
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Lampiran 5. Data diameter zona hambat Isolat K dan dua antibiotik standar 

terhadap bakteri E. coli dan S. aureus 

 

 

A. Diameter zona hambat pada inkubasi 0 jam 

  

Senyawa  

 

Diameter daya hambat  

(mm) 

E. coli S. aureus 

 

Kloramfenikol  

7 7 

7 7 

7 7 

 

Tetrasiklin 

7 7 

7 7 

7 7 

 

Isolat K 

7 7 

7 7 

7 7 

 

B. Diameter zona hambat setelah inkubasi 24 jam 

  

Senyawa  

 

Diameter daya hambat  

(mm) 

E. coli S. aureus 

 

Kloramfenikol  

29,0 28,6 

29,0 28,6 

29,0 28,6 

Rata-rata 29,0 28,6 

 

Tetrasiklin 

10,0 35,5 

10,0 35,5 

10,0 35,5 

Rata-rata 10,0 35,5 

 

Isolat K 

13,2 8,6 

13,0 8,6 

13,0 8,7 

Rata-rata 13 8,6 

 

 

Keterangan: Diameter daya hambat pada 0 jam imkubasi adalah diameter 

dari kertas saring dan blank disk yang menjadi media isolat K dan antibiotik 

standar 

 


